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1. PENDAHULUAN

Pembukaan coffee shop mengalami perkembangan pesat di seluruh dunia termasuk di
Indonesia. Hal ini dikarenakan coffee shop sudah menjadi bagian gaya hidup masyarakat
di zaman modern termasuk di kalangan anak muda yang tinggal di kota-kota besar
(Pratama et al.,2023). Jumlah coffee shop di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun, dimana di tahun 2023 sudah mencapai 300.000 unit coffee shop seluruh
wilayah Indonesia. Hal ini juga terjadi pada daerah Aceh khususnya pada Kota Banda Aceh.
Sebelum istilah coffee shop dikenal luas, masyarakat Aceh telah lebih dahulu mengenal
warung kopi, yang sering disingkat menjadi warkop. Di era modern saat ini, bisnis warung
kopi atau warkop menjadi salah satu jenis usaha yang menjanjikan karena tingginya minat
masyarakat terhadap budaya minum kopi dan bersosialisasi (Elly et al., 2020).

Tingkat persaingan yang tinggi antar pelaku usaha warung kopi di Banda Aceh mewajibkan
setiap warkop harus menerapkan strategi yang tepat untuk menghadapi kompetitor (Fadhil
et al., 2022). Para pelaku usaha warkop memberikan harga kepada konsumen relatif
murah dan dapat ditemukan dengan rasa yang enak untuk dinikmati. Beberapa tahun
belakang brand besar seperti Janji Jiwa, JCO, Kopi Kenangan dan lain-lain sudah ada di
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wilayah Banda Aceh hingga persaingan ini menjadi lebih ketat untuk bisa menyusun strategi
dalam memenangkan hati masyarakat Aceh dalam menawarkan kenikmatan kopi. Banyak
persaingan ini membuat pelaku usaha baru di bidang food and beverage (F&B) yang
menawarkan minuman kopi, cenderung sulit untuk bisa mendapatkan posisi strategi untuk
bisa menjual brand mereka.

Meski warkop menawarkan minuman murah yang bisa menyesuaikan keuangan kalangan
anak muda termasuk mahasiswa akan tetapi jika sesuatu brand telah melakukan penawaran
menarik kepada konsumen serta tidak mendapat respon, maka brand tersebut akan sulit
dapat bertahan. Sehingga banyak pelaku usaha UMKM di bidang F&B minuman kopi beralih
membuka coffee truck ketimbang membuka coffee shop yang sudah lumayan banyak di Kota
Banda Aceh. Pembukaan coffee truck ini berawal dari melihat penjualan coffee truck yang
ada di luar negeri maupun dalam negeri, hingga pelaku usaha yang ada di Kota Banda Aceh
melakukan teknik ATM (Amati, Tiru dan Modifikasi) perihal usaha coffee truck.

Di Banda Aceh, coffee truck ini muncul sebelum dan sesudah covid-19 dan semakin banyak
pelaku usaha yang menerapkan usaha ini. Faktor utama yang mendorong peralihan ini adalah
tingginya biaya operasional untuk menjalankan coffee shop, terutama biaya sewa tempat yang
terus meningkat. Mobilitas coffee truck menjadi nilai tambah yang signifikan,
memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau berbagai lokasi strategis dan
memanfaatkan keramaian di berbagai acara atau area publik. Selain itu, tren ini semakin
berkembang sejak pandemi COVID-19, ketika pembatasan sosial membuat konsumen
kesulitan mengunjungi coffee shop secaralangsung. Dengan konsep penjualan yang fleksibel
dan biaya operasional yang lebih terkendali, coffee truck menjadi pilihan menarik bagi pelaku
usaha muda yang ingin memulai bisnis kopi dengan risiko yang lebih minim.

Konsep dan modal yang relatif rendah akan memberikan pengaruh pada struktur biaya.
Struktur biaya memiliki peran penting dalam kegiatan produksi usaha baik itu barang
atau jasa, serta biaya yang dikeluarkan menyesuaikan skalanya (Pesona et al., 2023). Struktur
biaya yang bisa dikelola dan dikendalikan dapat mengoptimalkan keuntungan dari usaha
yang dijalankan, sehingga untuk pelaku usaha coffee truck bisa melakukan perhitungan
dalam struktur biaya dalam membuka usaha. Hal ini akan memberikan dampak kepada
profitabilitas pelaku usaha coffee truck dalam kemampuan untuk mendapatkan laba.
Profitabilitas pelaku usaha coffee truck sangat penting bagaimana ia dapat mengelola dengan
baik untuk bisa mendapatkan keuntungan atau laba yang stabil serta mengembalikan modal
dasar pembukaan coffee truck tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perspektif pelaku usaha dalam perubahan
struktur biaya operasional saat pembukaan coffee truck. Serta untuk mengetahui pera pelaku
usaha melihat perbandingan profitabilitas yang didapatkan sebelum dan sesudah membuka
coffee truck. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan
pertimbangan serta evaluasi bagi pelaku usaha coffee truck baik di Aceh maupun dari luar
Aceh mengenai struktur biaya pada profitabilitas yang akan didapatkan dalam usaha tersebut.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Biaya

Menurut Purwaji dan Muslim (2023), biaya adalah suatu bentuk pengorbanan terhadap
sumber ekonomi yang ditunjukkan dalam bentuk satuan uang dan telah terjadi atau mungkin
akan terjadi dalam upaya suatu organisasi untuk mendapatkan barang atau jasa. Menurut
Husain (2022) biaya dapat digolongkan sebagai berikut: (a) Menurut item yang
dibelanjakan, (b) Biaya dikategorikan berdasarkan tujuan utamanya seperti Produksi,
pemasaran, dan tugas-tugas umum dan administrasi adalah tiga peran utama yang
dimainkan oleh perusahaan. Biaya yang diperlukan untuk mengubah sumber daya
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mentah menjadi barang jadi yang siap dijual dikenal sebagai biaya produksi. = Biaya yang
dikeluarkan untuk melaksanakan operasi pemasaran produk dikenal sebagai biaya
pemasaran. pengeluaran yang terkait dengan mengkoordinasikan pemasaran dan
produksi dikenal sebagai pengeluaran administrasi umum. (c) Biaya diklasifikasikan
berdasarkan keterkaitannya dengan item yang didanai yang dikenal dengan biaya langsung
dan biaya tidak langsung, (d) Penggolongan biaya menurut perilaku biaya dalam
hubungannya dengan perubahan volume aktivitas. Biaya dapat digolongkan menjadi tiga
kategori berdasarkan perubahan volume aktivitas: (1) biaya variabel, yang berarti bahwa
biaya secara keseluruhan berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan; contohnya,
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung; (2) biaya semivariabel, yang berarti bahwa
biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan; dan (3) biaya
semitetap, yang berarti bahwa biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume
kegiatan. Biaya tetap Gaji direktur produksi adalah salah satu contoh biaya tetap.
(e)Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya. Atas dasar jangka waktu
manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua, yaitu pengeluaran modal (capital expenditure)
dan biaya pengeluaran pendapatan (revenue expenditures). Contoh pengeluaran pendapatan
antara lain adalah biaya iklan, dan biaya tenaga kerja.

Struktur biaya adalah istilah yang mengacu pada biaya yang dikeluarkan oleh suatu
perusahaan untuk membantu perusahaan bertahan. Struktur biaya juga mengacu pada biaya
yang diperlukan untuk membuat barang atau jasa. Struktur biaya UMKM juga dapat berbeda-
beda tergantung pada ukuran bisnis. Tentu saja, struktur biaya UMKM konvensional akan
berbeda dengan struktur biaya UMKM online. Struktur biaya menjadi penting karena dapat
dikendalikan dan dikelola dengan baik sehingga dapat mengoptimalkan keuntungan atau laba
perusahaan atau bisnis (Avi, 2023).

Biaya dapat dikategorikan dengan akuntansi biaya. Selain itu, mengelompokkan biaya
mungkin terkait dengan fungsi utama perusahaan atau hubungannya dengan produk. Tiga
peran utama terlibat dalam industri manufaktur sendiri: pemasaran, administrasi, dan
produksi umum (Husain, 2022). Perkembangan teknologi yang sangat pesat juga
mempengaruhi perubahan lingkungan bisnis, seperti pandemi COVID-19, yang mengubah
struktur biaya. Beberapa struktur biaya usaha yang ada telah berubah sebagai akibat dari
pergeseran bisnis dari toko fisik ke toko online, terutama yang berkaitan dengan biaya
pemasaran dan biaya administrasi dan umum.

Profitabilitas

Kemampuan untuk menghasilkan uang dari usaha yang dilakukannya dikenal sebagai
profitabilitas. Faktor profitabilitas meliputi komponen-komponen berikut (Putranto et al.,
2022):

a. Return on Asset (ROA). ROA juga dikenal sebagai Return on Investment (ROI) adalah
ukuran seberapa baik manajemen menghasilkan keuntungan dengan menggunakan aktiva
yang tersedia. Ini dihitung dengan membandingkan total laba bersih pemegang saham dengan
total aktiva.

b. Return on Equity (ROE). ROE menunjukkan seberapa banyak keuntungan yang
diperoleh pemegang saham biasa dari investasi mereka dalam perusahaan. Ini dapat
dihitung dengan membandingkan total laba bersih yang tersedia untuk pemegang saham
dengan total ekuitas.

c. Net Interest Margin (NIM). NIM adalah perbedaan antara pendapatan bunga dan biaya
bunga sebagai bagian atau proporsi dari semua aktiva atau aset produktif. Semakin besar
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perbedaan antara pendapatan bunga dan biaya bunga, lebih baik perusahaan dapat
menghasilkan pendapatan bunga.

d. Tingkat efisiensi. Dua konsep umum tentang efisiensi dalam teori ekonomi adalah
efisiensi dalam konsep ekonomi dan efisiensi dalam konsep produksi. Yang pertama melihat
efisiensi dari sudut pandang makro, sedangkan yang kedua melihat efisiensi dari sudut
pandang mikro.

e. Perkembangan laba operasional. Perkembangan laba operasional menunjukkan
persentase peningkatan laba operasional selama setahun terakhir. Laba operasi mencoba
mengukur laba operasi suatu usaha sebelum laba tersebut dipengaruhi oleh biaya non
operasional seperti bunga dan beban pajak.

f. Diversifikasi pendapatan. Diversifikasi adalah penganekaan usaha untuk menghindari
ketergantungan pada ketunggalan kegiatan, produk, jasa, atau investasi. Namun, pendapatan
adalah uang yang diterima dari operasi entitas yang biasa dan disebut dengan berbagai istilah
seperti penjualan, imbalan, bunga, dividen, royalti, dan sewa.

g. Aplikasi prinsip akuntansi pengakuan pendapatan dan biaya. Menurut prinsip akuntansi
pengakuan pendapatan, kita harus "mengakui" uang yang masuk sebagai pendapatan atau
penghasilan karena keuntungan dari penjualan barang atau jasa akan menghasilkan harta.

h. Prospek laba operasional. Biaya operasional terdiri dari biaya tetap dan tidak tetap,
dan laba operasional adalah hasil dari perbedaan antara laba kotor dan biaya operasional yang
mendukung bisnis yang bersangkutan.

Tujuan dari rasio profitabilitas menurut Inayah (2022) yaitu laba selama periode waktu
tertentu, posisi laba dari tahun sebelumnya dibandingkan dengan tahun berjalan,
perkembangan laba dari waktu ke waktu, jumlah laba bersih setelah pajak dengan modal
sendiri, dan produktivitas semua dana yang digunakan-baik modal pinjaman maupun modal
sendiri-semuanya harus diukur atau dihitung. Mengetahui berapa besar laba yang diperoleh
perusahaan pada periode tertentu, berapa besar laba yang diperoleh tahun sebelumnya
dibandingkan dengan tahun berjalan, berapa besar laba yang diperoleh dari waktu ke waktu,
berapa besar laba bersih yang diperoleh setelah pajak dari modal sendiri, dan seberapa
produktif seluruh dana perusahaan baik modal pinjaman maupun modal sendiri merupakan
manfaat dari rasio profitabilitas.

Analisis SWOT

Untuk membuat strategi bisnis, analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi bisnis, baik
kecil maupun besar. Logika di balik analisis ini adalah bahwa kekuatan (kekuatan) dan
peluang (peluang) dapat dimaksimalkan, sementara kelemahan (kelemahan) dan ancaman
(ancaman) dapat diminimalkan. Faktor internal, yaitu kekuatan dan kelemahan, dan faktor
eksternal, yaitu peluang dan ancaman, harus dipertimbangkan saat membuat keputusan
tentang strategi usaha. Analisis SWOT relevan karena mampu memberikan gambaran
menyeluruh tentang kondisi internal dan eksternal yang memengaruhi kelangsungan usaha
ini. Selain itu, analisis ini juga membantu merumuskan strategi yang tepat dalam
menghadapi persaingan dan dinamika pasar yang cepat berubah.

a. Kekuatan (strength). Seperti halnya produk yang dapat diandalkan, memiliki
keterampilan, dan berbeda dari produk lain, kekuatan adalah komponen yang dapat
diunggulkan oleh perusahaan tersebut. untuk menjadi lebih kuat daripada pesaingnya.
Kekuatan adalah kompetensi khusus yang memberikan perusahaan keunggulan komparatif
di pasar.
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b. Kelemahan (weakness). Keterbatasan atau kekurangan sumber daya, keterampilan, atau
kemampuan yang menghambat kinerja bisnis disebut kelemahan. Fasilitas, sumber daya,
kemampuan manajemen, ketermpilan pemasaran, dan reputasi merek dapat menjadi sumber
kelemahan.

c. Peluang (opportunity). Peluang terdiri dari berbagai hal dan keadaan yang
menguntungkan bagi bisnis, serta kecendrungan.

d. Ancaman (threats). Ancaman adalah komponen lingkungan yang tidak menguntungkan
usaha. Jika tidak diatasi, mereka akan menghalangi usaha saat ini dan yang akan datang.
Peraturan baru atau yang diubah, pesaing baru, pertumbuhan pasar yang lambat, kekuatan
tawar-menawar pemasok atau pembeli yang signifikan, dan kemajuan teknologi semuanya
dapat membahayakan kesuksesan.

3. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk mempelajari kondisi objek yang
alamiah atau setting alami. Setting alamiah ini berarti pengumpulan dan pengolahan data tanpa
penggunaan rumus, simbol, atau angka statistik (Nadirah et al., 2022). Pada penelitian ini
subjek yanng digunakan adalah pelaku usaha UMKM yang ada di Kota Banda Aceh dengan
objek penelitian

UMKM coffee truck. Jumlah coffee truck yang sudah ada di Kota Banda Aceh kurang lebih
sebanyak 57 dengan di beberapatempat yaitu dari Jembatan Simpang 5 sampai
Simpang Jambo Tape sebanyak 3 coffee truck, di Ulee Lheue sebanyak 27 coffee truck, di
Jembatan Lamnyong sebanyak 21 coffee truck, di Lampineung sebanyak 3 coffee truck, di
depan Stadion H. Dimurthala sebanyak 3 coffee truck.

Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah convenience sampling, yaitu metode
pengambilan sampel yang berdasarkan pada kemudahan akses dan ketersediaan responden.
Dalam penelitian ini, sampel akan diambil dari pemilik UMKM coffee truck yang dapat
dijangkau dengan mudah, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi
mendalam dengan cepat dan efisien. Peneliti mengumpulkan data di objek penelitian melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selama penelitian berlangsung, peneliti membuat
catatan lapangan untuk menguatkan hasil wawancara dan dokumentasi tentang apa yang
mereka lihat di lapangan.

Setelah data dikumpulkan, langkah berikutnya adalah memilih, menyingkirkan data yang
tidak diperlukan, dan merangkumnya dalam satuan analisis. Selanjutnya, data dikelompokkan
sesuai dengan masalah penelitian dan diolah kembali untuk mendapatkan gambaran yang
lengkap tentang masalah penelitian. Data ditampilkan dalam bentuk narasi sehingga peneliti
dapat memberikan gambaran hasil penelitian mereka melalui uraian kalimat, bagan, dan
hubungan antar kategori yang sudah berurutan dan sistematis. Peneliti akan menyampaikan
kesimpulan yang akurat dan faktual berdasarkan data yang dikumpulkan di lapangan. Ini
dimulai dengan pengumpulan data, penelusuran data, triangulasi data, pengkategorian data,
deskripsi data, dan penarikan kesimpulan (Nursapiah, 2020).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan terhadap lima responden yang merupakan pelaku usaha coffee truck
di Banda Aceh. Lima responden yang dipilih mewakili berbagai latar belakang, seperti
mantan pemilik coffee shop yang beralih ke coffee truck, pengusaha yang langsung memulai
dari coffee truck, serta mereka yang beroperasi di lokasi strategis yang berbeda. Responden
terdiri dari pengusaha yang berpindah dari coffee shop konvensional ke coffee truck serta
mereka yang langsung memulai bisnis dengan konsep coffee truck.

Berikut adalah ringkasan dari latar belakang masing-masing responden:

1. Mantan pemilik coffee shop yang beralih ke coffee truck. Beralih karena biaya
operasional coffee shop terlalu tinggi, terutama biaya sewa tempat.

2. Pengusaha yang langsung memulai dari coffee truck. Memilih konsep ini karena lebih
fleksibel dan tidak membutuhkan modal besar untuk sewa tempat.

3. Pemilik coffee truck di area wisata Ulee Lheue. Menggunakan mobilitas coffee truck untuk
menargetkan wisatawan.

4. Mantan karyawan coffee shop yang membuka usaha coffee truck. Melihat peluang dari
pengalaman sebagai barista dan ingin menjual kopi berkualitas dengan  harga
lebih terjangkau.

5. Pemilik coffee truck yang menargetkan mahasiswa. = Fokus pada  pasar mahasiswa
dengan harga yang kompetitif dan konsep yang fleksibel. Responden 1 adalah mantan
pemilik

coffee shop yang memutuskan beralih membuka usaha coffee truck. Alasan utama peralihan
ini adalah tingginya biaya operasional coffee shop, khususnya biaya sewa tempat yang dinilai
memberatkan keuangan usaha. Dengan konsep coffee truck, responden dapat
menghilangkan biaya tetap tersebut dan memperoleh fleksibilitas dalam operasional.
Responden 2 merupakan pelaku usaha coffee truck yang membuka usahanya di kawasan
Jalan Darma, Banda Aceh. Usaha ini dibuka langsung dalam bentuk coffee truck, bukan
merupakan peralihan dari coffee shop sebelumnya. Responden melihat peluang pasar yang
cukup besar untuk konsep bisnis mobile seperti coffee truck, khususnya di wilayah tersebut.

Responden 3 adalah pelaku usaha coffee truck yang menjalankan bisnisnya di kawasan Ulee
Lheue, Banda Aceh. Responden memulai usaha ini setelah melihat perkembangan tren
coffee truck yang terus meningkat dan didorong oleh lingkungan sekitar yang mendukung
konsep usaha mobile. Coffee truck dijalankan secara mandiri, dan seluruh kegiatan
operasional dikendalikan langsung oleh responden tanpa melibatkan karyawan. Responden 4
sebelumnya adalah seorang karyawan coffee shop yang kemudian memutuskan membuka
usaha coffee truck sendiri. Pengalaman sebagai barista memberinya keterampilan dalam
meracik kopi yang berkualitas, yang kemudian menjadi nilai jual utama dalam usaha coffee
truck yang dijalankannya.

Responden 5 adalah pemilik usaha coffee truck yang secara khusus menargetkan segmen
mahasiswa sebagai pasar utama. Coffee truck ini ditempatkan di dekat area kampus untuk
memanfaatkan tingginya aktivitas mahasiswa yang mencari kopi dengan harga terjangkau
namun tetap berkualitas.

Perubahan Struktur Biaya
Berdasarkan wawancara dengan responden, ditemukan beberapa perubahan utama dalam

struktur biaya, yang dapat dikategorikan sebagai berikut:
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1. Pengurangan biaya tetap. Responden 1 dan 4 menyebutkan bahwa biaya sewa tempat
menjadi beban terbesar dalam operasional coffee shop, dengan rata- rata biaya sewa
mencapai Rp25.000.000 — Rp30.000.000 per bulan. Dengan menggunakan coffee
truck, biaya sewa ini dapat dieliminasi sepenuhnya, sehingga memberikan efisiensi biaya yang
signifikan. "Dalam beberapa tahun terakhir, kami telah melihat perubahan signifikan dalam
struktur biaya kami. Misalnya, biaya sewa tempat untuk coffee shop kami meningkat menjadi
Rp30.000.000 per bulan, yang memaksa kami untuk mencari cara baru untuk
meningkatkan pendapatan."”

2. Pergeseran ke biaya variabel. Responden 2 dan 5 menyebutkan bahwa dalam
coffee truck, jumlah karyawan dapat dikurangi menjadi dua orang saja dibandingkan dengan
coffee shop yang biasanya memerlukan minimal lima orang. Hal ini mengurangi pengeluaran
gaji secara signifikan."Kami juga menyadari bahwa gaji karyawan menjadi beban yang cukup
besar, terutama di coffee shop, di mana total gaji mencapai Rp72.000.000. Ini berbeda
dengan coffee truck yang hanya menghabiskan Rp50.000.000. Perubahan ini menunjukkan
bahwa kami perlu mengevaluasi kembali struktur gaji dan efisiensi operasional kami."

Dampak terhadap profitabilitas.

Responden 3 dan 4 menyebutkan bahwa dengan biaya operasional yang lebih rendah, mereka

bisa mendapatkan margin keuntungan yang lebih tinggi meskipun menjual dengan harga
yang kompetitif. Selain itu, mereka juga dapat mengalokasikan lebih banyak anggaran
untuk pemasaran dan pengembangan produk. "Dengan strategi pengurangan biaya yang
kami terapkan, kami berhasil meningkatkan profitabilitas. Kami dapat menawarkan harga
yang lebih menarik bagi pelanggan sambil tetap menjaga keuntungan yang stabil."

Profitabilitas Coffee Truck

Profitabilitas coffee truck dibandingkan dengan coffee shop dinilai berdasarkan beberapa
aspek, yaitu pendapatan, jumlah pelanggan, dan efisiensi biaya.

1. Peningkatan  pendapatan = melalui mobilitas. Responden 1 dan 3 menyebutkan bahwa
mereka dapat menjual lebih banyak produk saatberada di lokasi strategis seperti festival,
pasar malam, atau area wisata seperti Ulee Lheue. "Keunggulan utama dari coffee truck kami
adalah mobilitasnya. Kami bisa berpindah lokasi ke tempat-tempat yang ramai seperti festival
atau pasar malam, dan itu sangat menguntungkan. Saat berada di lokasi strategis, penjualan
kami meningkat drastis, dan kami bisa menjangkau lebih banyak pelanggan."

2. Perbandingan Kkeuntungan coffee shop versus coffee truck. Responden 2 dan 5
menegaskan bahwa coffee truck lebih mudah bertahan dalam kondisi ekonomi yang tidak
stabil, karena bisa berpindah ke lokasi dengan permintaan lebih tinggi, sesuatu yang
tidak bisa dilakukan oleh coffee shop dengan lokasi tetap. "Kami menemukan bahwa
coffee truck lebih fleksibel dan dapat bertahan lebih baik dalam kondisi ekonomi yang tidak
stabil. Dengan kemampuan untuk berpindah ke lokasi dengan permintaan lebih tinggi, kami
bisa meningkatkan penjualan secara signifikan. Dimana dapat dikatakan sebagai keuntungan
besar yang tidak dimiliki oleh coffee shop dengan lokasi tetap."

Strategi Bisnis dan Pemasaran Coffee Truck dalam mempertahankan daya saing, pelaku
usaha coffee truck menerapkan berbagai strategi bisnis dan pemasaran, yang dapat
dikategorikan sebagai berikut:

1. Pemanfaatan media sosial. Responden 1 dan 5 secara aktif menggunakan Instagram
dan TikTok untuk menarik perhatian pelanggan dengan konten kreatif seperti video
pembuatan kopi dan testimoni pelanggan. "Media sosial, terutama Instagram dan
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TikTok, sangat penting bagi kami dalam mempromosikan coffee truck. Kami sering
membuat konten kreatif seperti video pembuatan kopi dan testimoni pelanggan untuk
menarik perhatian. Ini membantu kami menjangkau audiens yang lebih luas dan
meningkatkan penjualan.”

2. Penentuan harga yang kompetitif. Responden 2 dan 4 menekankan pentingnya
strategi harga yang menyesuaikan daya beli pelanggan. Coffee truck cenderung
menawarkan harga yang lebih rendah dibandingkan coffee shop, tetapi tetap menjaga
kualitas produk. Paket bundling seperti “Kopi + Roti Bakar” juga digunakan untuk
meningkatkan nilai transaksi pelanggan. "Kami menyadari bahwa strategi harga yang
menyesuaikan daya beli pelanggan sangat penting. Coffee truck kami menawarkan
harga yang lebih rendah dibandingkan coffee shop, tetapi tetap menjaga kualitas produk.
Selain itu, kami juga menggunakan paket bundling seperti 'Kopi + Roti Bakar' untuk
meningkatkan nilai transaksi pelanggan. Ini membantu kami meningkatkan penjualan
dan mempertahankan pelanggan."

3. Pemilihan lokasi yang strategis. Responden 3 dan 5 mengungkapkan bahwa
lokasi sangat mempengaruhi penjualan harian. Coffee truck yang diparkirkan di area
ramai seperti kampus, tempat wisata, dan pusat perbelanjaan memiliki tingkat
kunjungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi yang sepi. "Kami
menemukan bahwa lokasi sangat mempengaruhi penjualan harian kami. Coffee truck
yang diparkir di area ramai seperti kampus, tempat wisata, dan pusat perbelanjaan
memiliki tingkat kunjungan yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi yang sepi.
Ini menunjukkan betapa pentingnya pemilihan lokasi dalam strategi bisnis kami."

4. Menghadapi tantangan operasional. Meskipun memiliki banyak keuntungan,
bisnis coffee truck juga memiliki tantangan, seperti cuaca buruk. Responden 3
menyebutkan bahwa hujan dapat menurunkan jumlah pelanggan secara signifikan.
"Cuaca buruk seperti hujan memang sangat memengaruhi bisnis kami. Saat hujan
turun, jumlah pelanggan bisa turun drastis karena orang lebih memilih untuk
tidak keluar rumah atau menghindari tempat terbuka."

Perspektif Pelaku Usaha dalam Perubahan Struktur Biaya Operasional Saat
Pembukaan Coffee Truck

Perubahan struktur biaya operasional

merupakan faktor utama yang menjadi pertimbangan dalam peralihan dari coffee shop ke
coffee truck. Pelaku usaha melihat adanya perbedaan signifikan dalam pengelolaan biaya,
terutama dalam pengurangan biaya tetap dan peningkatan efisiensi operasional. Sebagian
besar responden menyebutkan bahwa pembukaan coffee truck memungkinkan mereka untuk
lebih fleksibel dalam mengatur pengeluaran tanpa harus terbebani dengan biaya sewa tempat
dan infrastruktur fisik.
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Persentase Penurenan Biays Uperasional Setelah Beralih e Cofes Troack

)

Pejirnlate Penuiumas

Baiponden | Raripecnchipn 4 Raiponden &

Sumber: Data Diolah (2025)
Gambar 1. Persentase Penurunan Biaya Operasional

Berdasarkan data perbandingan struktur biaya dari masing-masing responden, dapat
disimpulkan bahwa terjadi penurunan biaya operasional yang signifikan setelah mereka
beralih ke model usaha coffee truck. Seperti yang ditunjukkan pada grafik, Responden 1
mencatat penghematan tertinggi dengan penurunan sebesar 75,03%, diikuti oleh Responden
4 dengan efisiensi sebesar 72,14%, dan Responden 5 sebesar 63,47%. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh eliminasi biaya tetap seperti sewa tempat dan pengurangan
jumlah tenaga kerja. Grafik ini memperkuat temuan bahwa coffee truck memberikan
fleksibilitas dan efisiensi operasional yang lebih besar, sehingga berdampak langsung
terhadap profitabilitas pelaku usaha.

Perbandingan Profitabilitas yang Didapatkan Sebelum dan Sesudah Membuka
Coffee Truck

Peralihan dari coffee shop ke coffee truck tidak hanya berdampak pada struktur biaya, tetapi
juga berpengaruh terhadap profitabilitas usaha. Sebagian besar responden melaporkan bahwa
mereka mengalami peningkatan laba bersih setelah beralih ke coffee truck karena biaya
operasional yang lebih rendah dan fleksibilitas dalam strategi pemasaran.

Responden 1. Grafik pertama (berwarna biru) menggambarkan kondisi sebelum inovasi, yaitu
ketika responden menjalankan usaha dalam bentuk coffee shop. Pada tahap ini, pendapatan
berkisar antara Rp6,0 juta hingga Rp7,2 juta dengan margin keuntungan sekitar 10-12%.
Grafik kedua (berwarna hijau) menunjukkan kondisi setelah inovasi, yakni setelah usaha
beralih menjadi coffee truck. Pada tahap ini, pendapatan meningkat signifikan menjadi
Rp17,5 juta hingga Rp19,6 juta, dengan margin keuntungan yang juga naik menjadi 25—28%.

adanya peningkatan kinerja finansial yang cukup substansial pasca-transformasi model
usaha. Perubahan dari coffee shop ke coffee truck tidak hanya meningkatkan skala
pendapatan, tetapi juga efisiensi dan margin keuntungan, yang dapat diinterpretasikan
sebagai hasil dari adaptasi strategi bisnis terhadap mobilitas dan jangkauan pasar yang lebih
luas. Selanjutnya kita lihat pada Gambar 2 Profitabilitas Responden 1. lonjakan profitabilitas
yang substansial setelah perubahan model usaha dilakukan. Transformasi ke bentuk coffee
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truck memberikan dampak positif terhadap efisiensi biaya dan perluasan jangkauan pasar,
sehingga menghasilkan peningkatan pendapatan dan margin laba. Hasil ini memperkuat
dugaan bahwa mobilitas usaha dan inovasi model bisnis menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kinerja ekonomi dan daya saing UMKM sektor kuliner.

Responden 1

my

Rp6.0 - 7.2 Juta | 10-12% Rp17.5 - 19.6 Juta | 25-28%

@ sebelum (Coffee Shop) ) sesudah (Coffee Truck)

Sumber: Data Diolah (2025)
Gambar 2. Perbandingan Profitabilitas Responden 1

Diagram di sisi kiri menunjukkan kondisi sebelum inovasi, saat usaha dijalankan dalam
bentuk coffee shop, dengan rata-rata pendapatan berkisar antara Rp6,0 juta hingga Rp7,2 juta
dan tingkat profitabilitas sebesar 10-12%. Sementara itu, diagram di sisi kanan
menggambarkan kondisi sesudah inovasi, ketika usaha bertransformasi menjadi coffee truck,
dengan peningkatan pendapatan yang signifikan menjadi Rp17,5 juta hingga Rp19,6 juta serta
margin keuntungan mencapai 25-28%.

Responden 4

ny

Rp6.0 - 6.6 Juta | 11-12% Rp14.0 - 16.5 Juta | 26-30%

B sebelum (Coffee Shop) @ Sesudah (Coffee Truck)

Sumber: Data Diolah (2025)
Gambar 3. Perbandingan Profitabilitas Responden 4
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Gambar 3 menunjukkan perbandingan profitabilitas responden 4 sebelum dan sesudah
beralih dari model bisnis coffee shop ke coffee truck. Pada periode sebelum perubahan,
profitabilitas yang diperoleh berkisar antara Rp6,0 hingga Rp6,6 juta dengan margin
keuntungan sebesar 11-12%. Setelah bertransformasi menjadi coffee truck, terjadi
peningkatan signifikan dalam profitabilitas, yaitu mencapai Rpi4,0 hingga Rp16,5 juta
dengan margin keuntungan yang meningkat menjadi 26-30%. Data ini mengindikasikan
bahwa model bisnis coffee truck memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
peningkatan profitabilitas dibandingkan dengan model coffee shop pada kasus responden 4.
Temuan ini dapat menjadi dasar pertimbangan strategis dalam memilih model bisnis yang
lebih efisien dan menguntungkan di sektor usaha minuman kopi

Responden 5

\

B Sebelum (Coffee Shop) B Sesudah (Coffee Truck)

Sumber: Data Diolah (2025)
Gambar 4. Perbandingan Profitabilitas Responden 5

Responden 1, yang sebelumnya mencatat keuntungan bersih sekitar 10-12% dengan omzet
Rp6 sampai 7.2 juta per bulan, mengalami lonjakan keuntungan menjadi 25-28% dengan
omzet Rp 17.5 sampai 19.6 juta setelah beralih ke coffee truck. Peningkatan ini disebabkan
oleh pengurangan biaya tetap, seperti sewa tempat dan gaji karyawan, serta fleksibilitas
dalam memilih lokasi yang lebih strategis. Dengan kemampuan untuk berpindah-pindah,
responden ini dapat menjangkau lebih banyak pelanggan di berbagai titik keramaian,
yang berkontribusi pada peningkatan volume penjualan. Responden 4 juga menunjukkan tren
yang serupa, di mana keuntungan bersihnya meningkat dari 11-12% dengan omzet Rp 6
sampai 6.6 juta per bulan menjadi 26-30% dengan omzet Rp14 sampai 16.5 juta setelah
beralih ke coffee truck. Perubahan ini mencerminkan efisiensi biaya yang lebih baik, di mana
hampir semua biaya tetap dihapus, memungkinkan responden untuk memfokuskan lebih
banyak dana pada pengembangan produk dan pemasaran. Dengan strategi lokasi yang lebih
dinamis, responden ini dapat memanfaatkan momen- momen tertentu, seperti acara
komunitas dan jam sibuk mahasiswa, untuk meningkatkan penjualan dan menarik lebih
banyak pelanggan. Sementara itu, responden 5, yang sebelumnya mendapatkan keuntungan
bersih sekitar 15% dengan omzet Rps.25 sampai 5.7 juta, berhasil meningkatkan
profitabilitasnya menjadi 25-27% dengan omzet Rpi11.25 sampai 12.96 juta setelah beralih
ke coffee truck. Responden ini menargetkan segmen mahasiswa yang sensitif terhadap harga,
sehingga strategi penetapan harga yang kompetitif dan penawaran promo menjadi kunci
keberhasilannya. Dengan pengurangan biaya tetap dan pengelolaan biaya variabel yang lebih
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efisien, responden ini dapat menjaga margin keuntungan yang sehat sambil tetap
menawarkan produk berkualitas.

Analisis SWOT Usaha Coffee Truck

Dalam konteks coffee truck, kekuatan seperti biaya operasional yang efisien dan mobilitas
tinggi dapat diukur melalui laporan keuangan dan analisis biaya. Sementara itu, kelemahan
seperti ketergantungan pada cuaca dan perizinan lokasi dapat diidentifikasi dan dikelola
melalui perencanaan anggaran yang lebih baik. Peluang yang ada, seperti meningkatnya
minat masyarakat terhadap kopi, dapat dimanfaatkan dengan strategi pemasaran yang tepat,
sedangkan ancaman dari persaingan yang ketat harus diantisipasi dengan pengendalian biaya
yang efektif. Dengan demikian, akuntansi manajemen berperan penting dalam mendukung
pengambilan keputusan strategis berdasarkan analisis SWOT.

Analisis Perubahan Struktur Biaya

Peralihan dari coffee shop ke coffee truck membawa perubahan signifikan dalam struktur
biaya, dengan pengurangan biaya tetap dan pergeseran ke biaya variabel. Dengan biaya
operasional yang lebih rendah dan fleksibilitas dalam strategi pemasaran serta lokasi
penjualan, coffee truck menjadi model bisnis yang lebih efisien dan berpotensi memberikan
profitabilitas lebih tinggi dibandingkan coffee shop konvensional.asil penelitian berisi tentang
hasil temuan penelitian baik yang sajikan dalam bentuk naratif, tabel, maupun gambar.
Gambar dan tabel harus di beri nomor secara urut. Pembahasan berisi tentang intepretasi dari
hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan yang dikaitkan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang pernah dilaporkan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan wawancara pemilik coffee truck, diperoleh
beberapa kesimpulan bahwa para pelaku usaha melihat bahwa perpindahan dari coffee
shop konvensional ke coffee truck membawa dampak positif terhadap struktur biaya
operasional.. Struktur biaya menjadi lebih variabel dan fleksibel, memungkinkan pelaku
usaha mengatur pengeluaran berdasarkan kebutuhan aktual operasional. Sebagian besar
pelaku usaha mengalami peningkatan profitabilitas setelah beralih ke coffee truck.
Pengurangan beban biaya tetap dan kemampuan untuk berpindah lokasi ke area strategis
meningkatkan pendapatan dan margin keuntungan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi pertimbangan untuk studi
selanjutnya yaitu jumlah responden terbatas hanya pada lima pelaku usaha coffee truck di
Kota Banda Aceh, beberapa responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah individu yang
langsung memulai usaha coffee truck tanpa melalui peralihan dari coffee shop. Disarankan
untuk memperluas jumlah responden dan wilayah penelitian agar hasilnya lebih representatif.
Data diperoleh melalui pendekatan kualitatif yang bergantung pada persepsi dan pengalaman
subyektif masing-masing responden. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk mengukur secara langsung dampak struktur biaya terhadap
rasio profitabilitas.

Implikasi dari perubahan struktur biaya yang terjadi akibat peralihan ke coffee truck sangat
signifikan. Dengan pengurangan biaya tetap dan peningkatan fleksibilitas biaya variabel,
pelaku usaha dapat mengoptimalkan profitabilitas dan mengurangi risiko finansial. Saran
untuk pelaku usaha adalah untuk terus memantau dan menganalisis struktur biaya secara
berkala, serta menerapkan strategi pengendalian biaya yang ketat.
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